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ABSTRAK

Pada pendlitian ini adalah membahas tentang praktik kajian al-Qur’an
yang dijadikan sebagai budaya sosiad dalam melakukan hubungan dengan
masyarakat. Hal ini bahwa resepsi (penerimaan) menjadikan cara pandang yang
berbeda pada setiap masyarakat. Dalam melakukan observasi di Pondok Pesantren
a-Amin, Pabuwaran, Purwokerto bahwa setiap santri mempunyai kesadaran
individu maupun berasal dari lingkungan yang menjadikan keharusan untuk
mengikuti kajian tafsir al-lbriz. Dengan adanya prosesi acara dari pra acara,
waktu pelaksanaan, dan pasca acara bahwa hal tersebut merupakan satu kesatuan.
Fokus dari kajian yang membahas tafsir a-Qur’an terkait praktik yang dikaji
secara mendalam. Kemudian tujuannya bagaimana pelaku memaknai tafsir al-
Qur’an yang dikaji sebagai alat dalam membentuk individu yang berkualitas. Hal
tersebut menjadi makna bagi santri maupun pengurus yang ikut serta dalam kajian
tafsir al-1briz penulis membatasi mengenai dua permasalahan penting yang perlu
di teliti, pertama, bagaimana prosesi pelaksanaan kajian tafsir al-lbriz di Pondok
Pesantren al-Amin, Pabuwaran, Purwokerto? kedua, bagamana reseps
masyarakat dalam memaknai kajian tafsir al-1briz?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif mengenai studi kasus
terhadap proses kajian tafsir al-lbriz di kelurahan Pabuwaran, kecamatan
Purwokerto, kabupaten Banyumas. Penulis melakukan Observas dengan
menggunakan tiga metode dalam mengumpulkan data. Pertama, dengan
melakukan interview (wawancara) terhadap informan yakni santri yang meliputi
pengurus pondok dan peserta bukan pengurus, dan pengsasuh pondok pesantren
a-Amin, kedua, observas partisipan yakni penulis terlibat langsung selama
pelaksanaan kajian al-lbriz, ketiga, dengan mengumpulkan data melaui
dokumentasi sebagai data penunjang.

Kajian tafsir al-lbriz adalah kajian yang dilaksanakan setiap hari di
pondok pesantren al-Amin, Pabuwaran, Purwokerto. Dalam proses kajian
tersebut tidak lain adalah menafsirkan isi dalam ayat a-Qur’an secara jelas.
Bahwa cara santri mereseps kaian yakni sebaga hubungan antara santri,
pengkaji dan yang dikaji. Ada dua pokok isi dalam kajian tafsir al-1briz, pertama,
prosesi sebagai bentuk pemahaman santri terhadap kajian yang berupa nilai dan
aturan secara umum, kedua, pelaksanaan sebagai bentuk pelaksanaan secara
langsung dan keberhasilan suatu kgian. Dalam pendekatan terdapat tiga makna
yakni: makna ekspressif, makna objektif, dan makna dokumenter sebagai alat
anadisis dadam suatu kagian. Kgian terdapat dua reseps masyarakat yang
ditemukan dalam kajian tafsir al-lbriz, pertama, kajian al-lbriz dianggap sebagai
praktik keagamaan dan praktik sosial. Kedua, sebaga tradisi dalam memaknai
suatu kajian bahwa setiap santri akan menemukan pemahaman masing-masing
secara subjektif maupun obyektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengertian tafsir berasal dari kata al-fasr yakni membuka kandungan yang
masih tertutup. Secara bahasa berarti menerangkan dan menjelaskan.’ Secara
istilah tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara mengucapkan |afadz-lafadz
al-Qur’an, makna-makna yang ditunjukannya dan hukum-hukumnya, baik ketika
berdiri sendiri atau tersusun, serta makna-makna yang dimungkinkan dalam
keadaan tersusun.? Untuk memahami dan mengoperasionalkan kandungan al-
Qur’an dibutuhkan sebuah upaya dan proses penafsiran.® Dalam penjelasan
mufassir tersebut mempunyai ciri khas dalam penyampaian bahasa yang berbeda-
beda, sebagian dari hal tersebut ada yang menggunakan bahasa nasional
(Indonesid) maupun bahasa daerah dimana seorang mufassir tinggal. Hal
demikian diibaratkan seperti halnya tafsir al-lbriz yang dikarang menggunakan
bahasa Jawa.

Tafsir al-1briz merupakan tafsir al-Qur’an menggunakan bahasa jawa® yang
dikarang oleh K.H. Bisri Mustofa (1915)°. Adapun tujuan dengan menggunakan
bahasa Jawa adalah agar mudah dipahami oleh masyarakat Jawa dan dapat

memberikan manfaat baik dunia maupun akhirat. Selain itu beliau juga seorang

! Muhammad Amin, Kontribusi Tafsir kontemporer dalam menjawab persoalan Umat,
(Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, 2013) vol. 5

2 Muhammad Amin, Kontribusi Tafsir kontemporer dalam menjawab persoalan Umat,
(Banda Aceh : Fakultas Ushuluddin IAIN Ar-Raniry, 2013) vol. 5

® Machlina Arie Amri, Metode penafsiran al-Qur’an, (Y ogyakarta, 2014) vol.2 him.2

4 Maksudnya ialah bentuk tulisan menggunakan huruf hijaiyah, namun bahasanya
menggunakan bahasa Jawa.

> Achmad Zaini Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah K.H Bisri Mustofa,
(Jakarta, Pustaka Pesantren dan Pustaka Kita, 2011) HIm. 8



yang moderat dalam mengembangkan kagiannya dengan tujuan untuk
kemaslahatan dan kebaikan umat Islam sesuai dengan situasi zaman yang ada
dalam masyarakat.® K.H. Bisri Mustofa meengemban ilmu di sekolah HIS
(Holland Island School) beliau termasuk keturunan yang diakui sebagal kelas
menengah ke atas. Kemudian K.H Bisri Mustofa belgjar di pondok pesantren
Kaen pada tahun (1925). Pada tahun 1932 K.H Bisri Mustofa pindah di pondok
pesantren Teramas yang diasuh oleh Kyai Dimyati.” Beliau mengarang kitab tafsir
al-lbriz terdiri dari 30 juz yang disusun dalam waktu enam tahun yakni sejak
tahun 1954 sampai 1960, dengan tujuan untuk dakwah terhadap masyarakat
sekitar pada khususnya dan untuk seluruh Nusantara pada umumnya.® Selain itu
tafsir a-lbriz juga telah dikaji di berbaga daerah tanah Jawa yakni pondok
pesantren Raudhatut Thalibin di Rembang sebagai pusat kajian tafsir a-lbriz saat
ini, hingga sampa di pondok pesantren al-Amin, Pabuwaran. Karena ha ini
menjadikan suatu kebutuhan dalam memahami ilmu agama sehingga diperlukan
pondok sebagai sarana dalam berdakwah.

Kajian tafsir al-lbriz di Pondok Pesantren al-Amin Pabuwaran, Purwokerto
merupakan suatu kajian rutin yang sudah berjalan selama 22 tahun. Adapun
penyampaian kajian tafsir tersebut menggunakan sistem bandongan®. Pada
mulanya praktik tersebut diawali oleh K.H Ibnu Mukti bersama santri-santri yang

menetap di pondok pesantren al-Amin Pabuwaran, Purwokerto. Namun seiring

® Munawir Aziz, Produks wacana syiar Islam dalam kitab Pegon kyai Saleh Darat
Semarang dan kyai Bisryi Mustofa rembang, (Y ogyakarta: CRCS, 2013) VVol.9

"Achmad Zaini Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah K.H Bisri Mustofa, (Jakarta,
Pustaka Pesantren dan Pustaka Kita, 2011) HIm. 14

® Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren ......, HIm.33

° Bandongan merupakan pengkajian yang disampaikan oleh kyai kepada semua
santri(Mgjlis)



berjalannya waktu, berkat kharismatik dan pengaruh K.H lbnu Mukti dalam
berdakwah (mengisi kegiatan keagamaan seperti pengagjian) disekitar daerah
Pabuwaran Purwokerto, masyarakat setempatpun turut antusias mengikuti kajian
tafsir al-lbriz tersebut. Di samping itu, dalam dakwahnya K.H Ibnu Mukti juga
menyampaikan pesan-pesan mora yang terkandung dalam kajian tafsir al-lbriz
tersebut. Oleh sebab itu, tidak sedikit masyarakat sekitar tempat tinggal Pondok
Pesantren Al-Amin Pabuwaran Purwokerto hingga berbagai daerah antusias
dalam mengikuti kajian tafsir al-lbriz di pondok pesantren al-Amin.

Kajian tafsir al-1briz menjadi menarik dan unik karena di dalamnya memuat
kajian-kajian dari berbaga aspek, seperti aspek sosial, adat istiadat, maupun
pergaulan hidup. Kajian tersebut dimulai ba’da shalat Maghrib sampai sekitar jam
21.00 WIB, dilanjutkan dengan sholat Isya berjama’ah, dan ba’da subuh sampai
kurang lebih jam 06.00 WIB.

Antuasias masyarakat di sekitar pondok pesantren dalam mengikuti kajian
tafsir al-1briz secararutin (setiap hari) merupakan perilaku sosial yang tidak selalu
dijumpal ditempat lain. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme kehadiran santri
setigp mengikuti kajian tafsir al-lbriz saat penulis melakukan obeservasi
partisipan. Tentu perilaku tersebut tidak sembarang hanya mengikuti kajian tafsir
al-lbriz. Hal demikian adanya resepsi masyarakat dalam memaknai kajian tersebut
merupakan suatu problem akademis mengapa penulis ingin meneliti perilaku
sosial tersebut di pondok pesantren al-Amin Pabuwaran, Purwokerto. Sehingga

penulis berkeinginan untuk meneliti  “Resepsi Masyarakat Terhadap Kajian



Tafsir al-lbriz di Pondok Pesantren al-Amin Pabuwaran Purwokerto, kabupaten
Banyumas™.

Adapun alasan akademik mengapa penulis ingin meneliti ha tersebut,
karena pandangan masyarakat menjadi bagian penting dalam memahami tafsir al-
Ibriz. Maksud dari pandangan masyarakat yakni di pondok pesantren al-Amin
yang menjadi motivasi kenapa tafsir al-lbriz sasmpal sekarang masih bertahan di
kelurahan Pabuwaran. Kemudian cara meresepsi masyarakat dalam mengikuti
kgjian tafsir a-lbriz di pondok pesantren a-Amin, Pabuwaran, Purwokerto
berbeda-beda, hal tersebut yang mempengaruhi pandangan masyarakat dalam
mengikuti kajian tafsir al-lbriz.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini menjadi beberapa hal,
yakni:

1. Bagaimana Prosesi pelaksanaan kajian tafsir al-1briz di Pondok Pesantren a-
Amin Pabuwaran Purwokerto?

2. Bagamana reseps masyarakat dalam memaknai kaian tafsir al-lbriz di
Pondok Pesantren Pabuwaran Purwokerto?

. Tujuan dan Kegunaan penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka pendliti

mempunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut:



1. Tujuan penelitianiaah:

a. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan kajian tafsir al-lbriz di Pondok
Pesantren al-Amin Pabuwaran Purwokerto.

b. Untuk mengatahui resepsi masyarakat dalam memaknai kajian tafsir al-
Ibriz di Pondok Pesantren Pabuwaran, Purwokerto.

2. Kegunaan penelitianialah :

a. Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan akan menambah serta
menegembangkan wawasan pengetahuan dan khazanah keilmuan dalam
bidang tafsir mengenai resepsi terhadap masyarakat dalam tafsir al-lbriz di
Pondok Pesantren a-Amin Pabuwaran Purwokerto.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan sebagai motivasi mahasiswa llmu
Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus masyakat di Pondok Pesantren al-Amin
Pabuwaran Purwokerto supaya menjadi pribadi yang berilmu dan matang
secara intelektual sehingga dalam memahami a-Qur’an tidak hanya
sebatas sebagai bacaan. Namun pemahaman tafsir yang lebih dekat dengan
masyarakat.

D. Telaah pustaka
Berkaitan dengan tema penelitian di atas, telaah pustaka merupakan salah
satu pemaparan singkat mengenai hasil-hasil riset penelitian. Sgjauh penelusuran
penulis melaui telaah pustaka, penulis belum menemukan beberapa hasil
penelitian sebelumnya terkait reseps masyarakat terhadap tafsir al-lbriz baik
berupa skripsi maupun buku-buku yang telah diterbitkan sebelumnya, dan kajian

riset mengenai tafsir al-lbriz.



Skripsi yang berjudul, “Presepsi Masyarakat Terhadap Tafsir Al-lbriz
Dalam Pengajian Ahad Pagi Di Pondok Pesantren Al-ltqon Semarang™ yang
ditulis oleh Sukri Gzozali. Skripsi ini membahas tentang fenomena yang terjadi di
masyarakat tentang faktor yang menjadi pengaruh untuk mengikuti pengajian
tafsir al-lbriz di Pondok Pesantren al-Itgon Semarang hingga menjadi konsumsi
masyarakat dalam mengikuti kajian tafsir al-l1briz di Pondok Pesantren a-Itgon
Semarang.’® Perbedaan dari pengajian tersebut yakni waktu dan kegiatan hanya
satu hari dalam seminggu.

Skripsi yang berjudul, “Pembelajaran Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-lbriz Pada
Orang Lanjut Usia Di Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman Magelang” yang
ditulis oleh Nailir Rahmawati. Skripsi ini membahas tentang semangat para orang
yang lanjut usia dalam mengikuti pembelgaran tafsir al-lbriz dari mulai
pelaksanaan sampai faktor-faktor apa sgja yang menghambat dalam melakukan
pembelgjaran kepada orang lanjut usia™ Perbedaannya pada skripsi ini yakni
masyarakat yang sudah berumur lanjut sehingga pembelgaran tafsir al-1biz akan
lebih lama karena faktor usia.

Skripsi yang berjudul, “Orientasi Iimi Dalam Tafsir Al-lbriz Karya Bisryi
Mustofa”, yang ditulis oleh Moh. Mufid Muwaffag, Skripsi ini membahas di
dalamnya tentang ada atau tidaknya orientasi ilmi dalam kitab tafsir al-lbriz

kemudian untuk mengatahui perkembangan tafsir ilmi secara detail dan juga

19| ihat Sukri Gzozali, Presepsi Masyarakat Terhadap Tafsir Al-lbriz Dalam Pengajian
Ahad Pagi Di Pondok Pesantren Al-Itgqon Semarang (Y ogyakarta, 2013) HIm. xv

| ihat Rahmawati, Pembelajaran Kitab Tafsir Al-Qur’an al-lbriz Pada Orang Lanjut
Usia Di Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman Magelang ( Y ogyakarta, 2014) HIm. xv



melihat dari sisi biografis karya K.H Bisri Mustofa.*? Hal ini yang membedakan
yakni mengenai kgjian tafsir tematik. Karena hal ini untuk mengetahui suatu
kajian secara langsung bahwasanya al-Qur’an hidup di dalam masyarakat.
. Kerangka Teori

Daam penelitian ini penulis menganalisis tentang resepsi masyarakat
terhadap tafsir al-lbriz dengan menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim. Ketertarikan penulis menggunakan teori tersebut dikarenakan Karl
Mannheim merupakan sebagian pencetus sosiologi pengetahuan yang menjadikan
sinergitas masyarakat untuk memahami adanya pandangan dunia dengan berbagai
pergolakan, cara pandang maupun dinamika yang terjadi dalam masyarakat. Hal
tersebut menjadi sebuah sensitifitas dalam menemuai civil society (sosia
masyarakat) yang begitu kompleks.* Dengan kata lain teori sosiolog
pengetahuan membahas secara rinci mengenai prilaku dan makna prilaku yang
terjadi dalam masyarakat serta dipengaruhi oleh kondisi sosia historis. Max
Scheler juga menjelaskan bahwa sosiologi pengetahuan lahir dalam situasi khusus
perkembangan sejarah intelektual Jerman dan dalam konteks filosofis.* Sehingga,
dalam kesempatan ini penulis berusaha menjelaskan prilaku dan makna prilaku
masyarakat di sekitar pondok pesantren al-Amin, Pabuwaran Purwokerto. Sebagai
kontribus sosial dalam mengembangkan pemahaman nilai-nilai sosial untuk

mensyiarkan Islam, dan khazanah keilmuan kgjian tafsir al-lbriz.

2 ihat Moh. Mufiq Muwaffag. Orientasi Ilmi Dalam Tafsir al-lbriz Karya bisryi Mustofa,
(Y ogyakarta, Fakultas Ushuluddin, 2015)

13 Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan
Sosioligi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtgjib Chaeri dan Masyhuri arrow, (Yogyakarta, 1999),
him. 8

4 Peter L Berger dan Thomas Lukman, Tafsir Sosial atas Kenyataan, (Jakarta: LP3ES,
anggota IKAPI 1990) him.5



Karl Mannheim memaparkan bahwa tidak ada cara berfikir yang bisa
dipahami apabila asal usulnya belum dijelaskan dengan menggunakan makna
objektif,*®> bahwa tindakan sosial ditentukan oleh konteks sosial yang berlangsung
dengan adanya makna asli (dasar), makna ekspresive, bahwa tindakan sosial yang
dilakuan oleh aktor dan makna dari masing-masing aktor, dan makna dokumenter,
bahwa aktor tersebut tidak menampakan identitasnya sehingga yang di
ekspresikan tidak semuanya aktor mengetahui secara menyeluruh .*

Prinsip sosiologi pengetahuan Karl Mannheim pada dasarnya membahas
tentang ide dan cara berfikir akan mengalami perubahan historisnya secara
signifikan.’” Hal tersebut terjadi karena adanya cara pandang dalam sebuah ide
dan cara berfikir yang dilakukan di masyarakat. Jika dalam kelompak menggeser
lokasi histori, maka cara pandang dan cara berfikir dalam pemaknaan akan
berubah. Hal tersebut karena Karl Mannheim menggunakan corak kebudayaan
dalam masyarakat.

Teori Sosiologi Karl Mannheim ini juga menjelaskan bahwa individu
manusia dibentuk dari dua dimensi: perilaku (behavior) dan makna (meaning).
Ketika memahami adanya tindakan masyarakat maka perlu adanya perilaku
karena itu menjadi sangat urgen adanya perilaku sosial yang kompleks dan ketika
dibenturkan dengan adanya perilaku maka prespektif individu berbeda-beda

sehingga butuh pemaknaan yang objektif. Hal demikian seperti halnya yang ada

5 Karl Mannheim, Essay On The Sociology Of Knowladge,(London: Brodway House,
1954), him. 43

* Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan
Sosioligi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtgjib Chaeri dan Masyhuri arrow, (Yogyakarta, 1999),
Him. 15

" Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Agama, Kebenaran dan
Sosioligi Pengetahuan,....HIm. 18



dalam perilaku sosia yang ditunjukkan oleh masyarakat sekitar pondok pesantren
al-Amin Pabwaran Purwokerto.

Daam redita masyarakat yang mengkaji tafsir Al-lbriz di Pondok
Pesaantren al-Amin Pabuwaran Purwokero, jika melihat dengan kacamata Karl
Mannheim, maka makna objektif-nya dilihat dari kondis sosial masyarakat itu
sendiri. Sedangkan makna ekspresive itu dilihat dari latar belakang dan motivas
yang ada dalam masyarakat sekitar pondok pesantren al-Amin Pabuwaran
Purwokerto. Selanjutnya makna Dokumenter, makna ini dilihat adanya aspek
yang menjadikan adanya kebudayaan secara keseluruhan. Hal tersebut terbukti
dengan adanya posisi tafsir al-lbriz dengan konteks masyarakat di Pondok
Pesantren a-Amin Pabuwaran Purwokerto.

. Metodologi Pendlitian
1. Sifat dan jenisPenelitian

Berdasarkan tema di atas penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
dengan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan etnografi. Pendekatan
etnografi berfokus dengan perkembangan budaya di suatu daerah. Di mana
penulis mendeskripsikan melalui analisis dalam membangun struktur masyarakat
tertentu sehingga menghasilkan suatu system sosial yang bertujuan untuk
mendapatkan kaidah dan pemahaman pada masyarakat tersebut. *®

Dalam perkembangan etnografi, Spradley menggunakan istilah baru yakni
dengan konsep etnografi baru (1960), bahwa suatu penelitian menekankan kepada

usaha-usaha untuk menemukan bagaimana masyarakat mengorganisasikan budaya

8 M. Syahran Jailani, Ragam Penelitian Qualitative (Etnografi, fenomenologi, grounded
Theory, dan studi kasus, (2013), vol. 44
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dalam pikiran masyarakat kemudian budaya tersebut digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.*

Berdasarkan pemaparan pendekatan etnografi diatas, peneliti berkesempatan
terjun secara langsung ke dalam rutinan kagjian tafsir al-1briz di Pondok Pesantren
al-Amin Pabuwaran Purwokerto mealui kajian Living Qur’an. Seperti dalam buku
metode penelitian al-Qur’an dan Tafsir, fokus kajian Living Qur’an terletak pada
bagaimana praktik masyarakat dengan a-Qur’an atau tafsir, apa makna dan relasi
masyarakat terkait praktik tersebut.”® Sehingga, adanya praktik masyarakat di
Pondok Pesantren al-Amin Pabuwaran Purwokerto berupa resepsi masyarakat
dalam mengkaji tafsir al-lbriz dan memaknai menjadikan Living Qur’an sebagai
jembatan untuk meneliti praktik tersebut.

2. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas dalam penelitian ini terletak di Pondok Pesantren Al-Amin
Kelurahan Pabuwaran, kota (kecamatan) Purwokerto, Kabupaten Banyumas,
Provinsi jawa Tengah. Mengenai waktu penelitian, penulis berencana melakukan
observas dan melakukan pencarian data melalui metode interview mulai 10
agustus sampal 20 September 2017 di Pondok Pesantren Al-Amin Pabuwaran
Purwokerto.

3. Subjek dan Sumber Data
Mengenai subjek penelitian sekaligus sumber data, penulis membagi dua

bagian, yaitu informan kunci dan responden (informan non kunci). Di antara

19 Jailani, M. Syahran, Ragam Penelitian Qualitative (Etnografi, fenomenologi, grounded
Theory, dan studi kasus, (2013), vol. 45.

2 Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: LSQ
bekerjasama dengan Idea Press Y ogyakarta, 2014), him. 29.
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daftar orang yang termasuk informan kunci yaitu Khalil Rahman dan Pengurus
pondok pesantren al-Amin sebagai orang yang mengikuti kajian tafsir al-lbriz,
Khalil Rahman sebagai putra K.H Mukti sekaligus yang membadali
(Menggantikan) kajian tafsir a-lbriz di pondok pesantren al-Amin.?* Sedangkan
daftar orang yang termasuk informan non kunci ialah santri yang selain pengurus
di pondok pesantren al-Amin
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
kualitatif ini ialah metode observasi, Interview (wawancara), dan dokumentasi.
Dari metode pengumpulan data di atas, maka data yang diperoleh adalah data
primer dan data sekunder.

a. Observas

Observasi yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini ialah
observas partisipan, yakni peneliti bertindak sebagal peserta yang mengikuiti
kajian tafsir al-1briz di pondok pesantren al-Amin Pabuwaran Purwokerto. Selain
itu, peneliti juga menggunakan observasi non-partisipan, Yyakni pendliti
mengamati adanya kegiatan yang akan diteliti maupun prilaku-prilaku yang
terjadi pada objek peneltian tersebut. Hal tersebut merupakan cara peneliti delam
memperoleh data-data yang akan diperoleh, serta mengamati objek penelitian
secara langsung. Hal demikian yang kemudian oleh pendliti jadikan sebagai

sumber data dan untuk memperoleh informasi secara langsung dan komprehensif.

! Hasil wawancara dengan Rizka, 19 tahun, 17 Januari 2017
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b. Interview (wawancara)

Selanjutnya, peneliti dengan melakukan wawancara. Adapun dalam proses
wawancara yang akan dilakukan yakni, melihat dan memilih peserta yang akan
diwawancara baik informan kunci maupun informan non-kunci. Hal ini pendliti
bisa mendapatkan peserta yang sudah direkomendasikan.

Dalam wawancara pendlitian ini, penulis mengumpulkan data-data melalui
pengamatan dan diskusi kultural®. Hal ini untuk agar objek tersebut dapat
memberikan informasi yang diinginkan oleh peneliti.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yang digunakan penulis yakni bertujuan untuk
mengumpulkan data berupa: buku-buku, jurnal-jurnal terbaru, ataupun literature
yang menunjang dengan penelitian ini. Kemudian dokumentasi yang lain berupa
data wawancara, gambar, dan dokumentasi lain yang mendukung.

d. Metode Pengolahan Data

Dalam melakukan pengolahan data peneliti melakukan:

1. Penyeeksian data dan mengolah data lapangan, semua data yang diperoleh
dalam pengumpulan berupa (observasi, interview, dan dokumentasi) untuk
diseleks dan dijadikan sebagal data penelitian. Bertujuan agar data-data
yang diperoleh dirancang dan dikelompokan sesuai konsep dan kebutuhan

peneliti.

2 Diskusi Kultural yakni melakukan percakapan dengan santai namun serius
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2. Menggunakan metode analisis, yakni untuk melihat dan mengatahui secara
realitas yang terjadi di lapangan. Sehingga mendapatkan titik temu
pemahaman dari pengamatan terhadap sumber data tersebut.

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode penelitian dengan melakukan
analisis data deskriptif, yakni data yang telah dideskripsikan sebagai representasi
data penelitian. kemudian memaparkan data-data yang diperoleh melaui hasil
observasi, interview dan  dokumentasi. Dengan tujuan untuk mencapai
pemahaman masyarakat terhadap hasil penelitian secara kompleks.”® Proses
penelitian dan menjadi bentuk pertanggung jawaban.

. Sistematika Pembahasan
Berikut ini sistematika yang akan peneliti lakukan agar tidak keluar dari

tujuan penelitian yang akan dibahas. Skripsi ini terdiri dari lima bab berupa

beberapa pembahasan yakni:

Bab pertama, Merupakan pendahulua yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan keguaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama tersebut sebagai langkah
awal dan pengantar untuk memahami secara umum pembahasan yang akan dikaji.
Hal ini sebagai kerangka dalam penelitian yang akan dilakukan. Kemudian untuk
penjelasan secara detail akan diuraikan dalam bab-bab berikutnya.

Bab kedua, memaparkan secara secara singkat tentang gambaran secara
umum dan Profil Pondok Pesantren al-Amin Pabuwaran, Puwokerto, Banyumas

meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan bekembang, system pembelgjaran,

% Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogykarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), Him. 134.
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kegiatan dan rutinitas, stuktur kepengurusan, sumber dana dan tata tertib
peraturan yang berlaku dalam Pondok Pesantren al-Amin Pabuwaran Purwokerto
Banyumas.

Bab ketiga membahas secara rinci prosesi kagjian tasir al-lbriz di Pondok
Pesantren Al-Amin meliputi sekilas sgjarah berkembangnya tafsi al-lbriz, letak
dan waktu pelaksanaan kajian tafsir al-lbriz, hal-ha penting dalam mengikuiti
kajian tafsir al-lbriz, latar belakang dan kondisi sosial peserta kgjian tafsir al-
Ibriz, rangkaian praktik kajian tafsir al-lbriz yang di antaranya model
pembelgjaran dan posesi inti kajian tafsir al-lbriz.

Bab keempat, menjawab rumusan masalah tentang analis penulis mengenai
resepsi masyarakat dalam memaknal kajian tafsir al-lbriz meliputi penerimaan
masyarakat ketika mengikuti kagjian menggunakan teori sosiologi pengetahuan
Karl Mannheim, asal-usul pengetahuan kajian tafsir al-lbriz, asumsi umum
terhadap kajian tafsir.

Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban dari rumusan

masal ah dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan Living Qur’an di pondok pesantren al-Amin,
Pabuwaran, Purwokerto. Bahwasanya ada beberapa ha yang penulis temui
mengenai kajian tafsir al-lbriz di pondok pesantren a-Amin. Pertama, bahwa
kgjian tafsir al-lbriz dilakuakan setiap hari selama dua kali pertemuan. Y akni
setelah shalat maghrib (18.30 /d 21.00) dan setelah subuh (05.30 s/d 06.30) hal
ini dijadikan suatu kajian rutinan setiap petemuan satu ayat dalam kajian tafsir al-
Ibriz. Hal ini dijadikan sebuah resepsi budaya santri dan representasi dari
kehidupan santri dalam membentuk nilai, prilaku dan moral santri untuk
diaplikasikan kedalam masyarat pondok khususnya dan masyarakat luas secara
umum. Sehingga hasil dari kgjian tafsir al-1briz menjadi bentuk dakwah dalam
membawa jalan yang lurus.

Proses kajian tafsir a-lbriz di pondok pesantren al-Amin menjadi kajian
yang penting melihat dengan tafsir al-lbriz sebagai kitab induk dan sarana dalam
memahami al-Qur’an oleh para santri. Agar paham al-Qur’an tidak hanya dari sisi
terjemahnya sgja. Namun, penafsiran al-lbriz sebagai pemahaman dasar dalam
belgjar a-Qur’an beserta isi kandungan (syarah). Kemudian dalam prosesi
sebelum kagian santri membaca al-Qur’an dan diiringi oleh K.H lbnu Mukti
dengan metode ketukan dengan tujuan agar bacaan per-ayat kompak. Dalam
kajian tersebut santri juga meresepsi dengan berbagai pemaknaan yang didapat

oleh santri. Hal ini dalam meresepsi mempunyai pemahaman santri yang berbeda
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baik dari segi sudut pandang, latar belakang maupun konsentrasi santri dalam
meresepsi kajian tafsir al-1briz.

Kedua, hal ini penulis menggunakan analisis dengan tiga makna dalam teori
Karl Mannheim yakni dengan makna, objektif, ekspressif, dokumenter dalam
menganalisa santri ketika sebelum mengkaji tafsir al-lbriz dan sesudah mengkaji
tafsir a-lbriz. Bahwa sosiologi pengetahuan akan menemukan titik pemahaman
mengenai Eksternalisasi oleh individu santri sebagai masyarakat. Ha ini
mengasumsikan bahwa santri dalam merepsi kajian akan mendapat pemahaman
baru dan polafikir dalam membentuk pibadi yang lebih baik dari sebelumnya. Hal
ini  karena adanya makna-makna dalan sosiologi pengetahuan yang
mempengaruhi lingkungan tersebut.
Saran-Saran

Pada penulisan Living Qur’an di pondok pesantren a-Amin, Pabuwaran,
Purwokerto. Bahwa mengenai kajian tafsir al-1briz yakni

Pertama, bahwa kajian keagamaan yang dilakukan oleh peneliti adalah

pemahaman tehadap masyarakat dalam perkembangan sebaga praktik kegiatan
sosial keagamaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengkaji adanya masyarakat secara
langsung yakni penulis terjun langsung ke lapangan untuk melihat hal-hal yang
ada pada praktik keagamaan tersebut. Sehingga data yang diperoleh lebih aktual
dan akurat.

Karena melihat secara langsung kehidupan sosia dan perkembangan
masyarakat sebagai data yang autentik. Sehingga dalam masyarakat dapat melihat

problem dan pengaruh dari lingkungan sekitar.
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Kedua, ketika penulis dalam meneliti terjun langsung. Hal ini dalam
penelitian ini penulis mencoba menganalisa dengan sudut pandang teori sosial.
Kemudian adanya teori tersebut maka proses penelitian mencoba untuk
menghindari pemaknaan dan pemahaman yang keliru di dalam lapangan.

Ketiga, adapun hal-hal yang menjadi kesulitan dalam pendlitian yakni
penggalian infomasi dan adaptasi di lingkungan mengenai metode ketukan dalam
prosesi kemudian pemaknaan dalam menganalisa di masyarakat tersebut.
Sehingga adanya kedatangan penulis butuh adanya penyusaian yang lebih lama.
Namun pada dasarnya penulis sudah melakukan dan berusaha sesmaksimal

mungkin untuk mengambil data.
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